
  

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI TERJADINYA INFEKSI 

GONOREA PADA ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL : STUDI 

PADA POLI KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK 

(KTP/A) RSUD dr.H.BOB BAZAR,SKM PERIODE  

SEPTEMBER 2019-JANUARI 2025 

 

Oleh 

LIESTYA RISNAWATI 

 

Infeksi gonorea merupakan salah satu penyakit menular seksual yang dapat 

ditemukan pada anak korban kekerasan seksual. Tingginya kasus kekerasan seksual 

terhadap anak perlu menjadi perhatian pemerintah karena dapat meningkatkan 

angka kejadian infeksi gonorea pada anak. Kejadian infeksi gonorea ini tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kesejahteraan psikososial anak. 

Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kejadian infeksi gonorea penting 

untuk mendukung penanganan yang komprehensif. Tesis ini dibuat untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja memengaruhi terjadinya infeksi gonorea pada 

anak korban kekerasan seksual yang diperiksa di Poli Kekerasan Terhadap 

Perempuan/Anak (KTP/A) RSUD dr. H. Bob Bazar, SKM, Kabupaten Lampung 

Selatan. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan 

kuantitatif. Data diperoleh dari seluruh kasus anak korban kekerasan seksual yang 

tercatat di Poli KtPA sejak September 2019 hingga Januari 2025. Analisis 

dilakukan dengan uji Chi-square untuk analisis bivariat dan regresi logistik 

berganda untuk analisis multivariat dengan sampel berjumlah 98 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat dua variabel yang berpengaruh secara bersama-

sama terhadap terjadinya infeksi gonorea dalam model multivariat, yaitu riwayat 

kekerasan seksual dengan pelaku yang berbeda dan pekerjaan pelaku. Variabel lain 

seperti umur korban, jenis kelamin korban, pendidikan korban, status gizi korban, 

disabilitas korban, riwayat pubertas korban, riwayat kekerasan seksual sebelumnya, 
riwayat penggunaan kondom, riwayat jenis kelamin pelaku,dan umur pelaku tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Riwayat kekerasan seksual dengan pelaku 

berbeda dan status pekerjaan pelaku merupakan faktor-faktor yang berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kejadian infeksi gonorea pada anak korban 

kekerasan seksual di RSUD dr.H.Bob Bazar,SKM. Diperlukan upaya preventif dan 

deteksi dini oleh pemerintah dengan mempertimbangkan faktor-faktor risiko 

tersebut untuk mencegah penularan infeksi gonorea pada populasi anak. 

Kata Kunci: Gonorea, Kekerasan Seksual, Anak, Infeksi Menular Seksual, Faktor 

Risiko 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

FACTORS INFLUENCING THE OCCURRENCE OF GONORRHEA  

IN CHILD VICTIMS OF SEXUAL VIOLENCE: A STUDY AT  

THE WOMEN AND CHILD PROTECTION CLINIC (KtPA) 

 OF RSUD  dr. H. BOB BAZAR, SKM,  

SEPTEMBER 2019-JANUARY 2025 

 

By 

LIESTYA RISNAWATI 

 

Gonorrhea infection is a sexually transmitted infection (STI) that can be found in 

child victims of sexual violence. The high incidence of sexual violence against 

children can increase the incidence of gonorrhea infection in children. This 

incident not only impacts physical health but also the psychosocial well-being of 

children. Identifying factors influencing the incidence of gonorrhea infection is 

important to support comprehensive treatment. This thesis aims to determine the 

factors influencing the incidence of gonorrhea infection in child victims of sexual 

violence who were examined at the KTP/A Clinic of Dr. H. Bob Bazar Regional 

General Hospital, SKM, South Lampung Regency. This study used a cross-sectional 

design with a quantitative approach. Data were obtained from all cases of child 

victims of sexual violence recorded at the Child Protection Clinic (KtPA) from 

September 2019 to January 2025. Analysis was conducted using the Chi-square test 

for bivariate analysis and multiple logistic regression for multivariate analysis, 

with a sample size of 98 individuals. The results of the study showed that there were 

two variables that jointly influenced the occurrence of gonorrhea infection in the 

multivariate model, namely the history of sexual violence with different 

perpetrators and the perpetrator's occupation. Other variables such as the victim's 

age, victim's gender, victim's education, victim's nutritional status, victim's 

disability, victim's puberty history, previous history of sexual violence, history of 

condom use, history of perpetrator's gender, and perpetrator's age did not show a 

significant influence. The history of sexual violence with different perpetrators and 

the perpetrator's occupational status were factors that jointly influenced the 

occurrence of gonorrhea infection in child victims of sexual violence at Dr. H. Bob 

Bazar Regional General Hospital, SKM. Preventive and early detection efforts are 

needed by the government by considering these risk factors to prevent the 

transmission of gonorrhea infection in the child population. 
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